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ABSTRAK

Bentuk karya sastra ada tiga yaitu prosa, puisi dan drama. Seperti halnya drama, film memiliki pengertian
yang hampir sama yaitu merupakan salah satu karya sastra yang mengungkapkan cerita melalui dialog para tokoh.
Melalui para tokoh, seorang pengarang menyampaikan permasalahan melalui luapan emosi. Permasalahan yang
dimaksud berupa permasalahan yang berhubungan dengan konflik sosial seorang tokoh. Seperti yang terdapat pada film

(KT Tianxia Wu Zei karya (i 4<K) Zhao Benfu. Film ini menggambarkan bentuk konflik sosial, penyebab
konflik, dan penyelesaian konflik sosial yang dialami para tokoh. Hal inilah yang menjadi dasar dari penelitian ini.

Penelitian ini difokuskan pada tiga rumusan masalah yaitu; 1) Bagaimana bentuk-bentuk konflik sosial yang
terjadi pada tokoh T-{# Wang Bo dalam film (K FE&) Tianxia Wu Zei karya (84 5%) Zhao Benfu; 2) Bagaimana
penyebab konflik sosial yang terjadi pada tokoh ZEi# Wang Bo dalam film (X FE) Tianxia Wu Zei karya (X4
%) Zhao Benfu; 3) Bagaimana teknik penyelesaian konflik sosial yang terjadi pada tokoh Ei# Wang Bo dalam film ¢
K TFEM) Tianxia Wu Zei karya (8 4<5K) Zhao Benfu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Sumber data dalam penelitian ini adalah film {
KT Tianxia Wi Zéi karya (84<7%) Zhao Benfu. Data dalam penelitian ini berupa monolog, kutipan-kutipan
dialog, serta tingkah laku yang menggambarkan konflik sosial.

Hasil penelitian ini meliputi : 1) bentuk konflik sosial sebanyak 16 data yang dialami tokoh utama i
Wang Bo dengan tokoh-tokoh yang lain berupa konflik sosial bentuk realistis; 2) penyebab konflik sosial sebanyak 16
data yang dialami tokoh utama {# Wang Bo dengan tokoh-tokoh yang lain berupa adanya perselisinan mengenai
nilai-nilai atau tuntutan-tuntutan berkenaan dengan status sebanyak 8 data, sumber-sumber kekayaan yang
persediaannya tidak mencukupi sebanyak 8 data ; 3) penyelesaian konflik sosial sebanyak 15 data yang dialami tokoh

utama E{# Wang Bo dengan tokoh-tokoh yang lain berupa; a) bertanding sebanyak 6 data; b) mengalah sebanyak 2
data; c) penghindaran sebanyak 1 data; d) kompromi sebanyak 6 data.

Kata kunci : Konflik sosial, Tokoh Utama, Sosiologi Sastra, and Film.

ABSTRACT

There are three literature works, prose, poetry and drama. Similar to drama, movie is defined as one of
literature works telling a story through characters’ dialog. By using characters, an author depicts a conflict through an
overflow of emotion. The conflict intended in this case is social conflict of the main character. It occurs in K T Ttk
) Tianxia Wu Zéi movie by (44<7K) Zhao Benfu. The movie portrays a social conflict, its cause, and its resolution
experienced by the characters. Thus, those are becoming the consideration of this study.

This study will focus on three research questions; 1) What kinds of social conflict that are experienced by +
# Wang Bo in (K NTCWL) Tianxia Wi Zéi movie created by (#XZ<7%) Zhao Benfu; 2) What are the causes of social
conflict experienced by Ti# Wang Bo in (KX NITCW) Tianxia Wi Zéi movie created by (X 7K) Zhao Benfu; 3)
What are the techniques used to solve the social conflict experienced by & Wang Bo in (K F LMY Tianxia Wi
Zéi movie created by (44~ 5) Zhao Benfu. The method used for this study is descriptive qualitative that uses sociology
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of literature approach. The source of data is (K FEM) Tianxia Wi Zéi movie by (% 4-K) Zhao Benfu. The data
consist of monolog, dialog excerpt, as well as the behavior which portrays the social conflict.

The result of this study is 16 data of social conflicts experienced by the main character, £ Wang Bo,
together with the other characters that is included into realistic social conflict. 16 data of social conflict causes
experienced by the main character, £i# Wang Bo and the other characters are divided into 8 data of conflicts regarding
values and demands of status and 8 data of conflicts regarding source of wealth that does not fulfill the necessity.
Furthermore, there are 15 data of conflicts experienced by the main character, 7% Wang Bo and the other characters
that can be divided into; a) 6 data for battle; b) 2 data for conceding; c) 1 data for avoidance; 4) 6 data for compromise.

Key Terms : Social Conflict, Main Character, Sociology of Literature, and Movie.
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PENDAHULUAN

Karya sastra dituangkan oleh para
pengarang sebagai hasil dari kreativitas, imajinasi,
estetika, dan bertujuan menyenangkan penonton.
Melalui sebuah karya sastra pengarang menuangkan
kehidupan suatu kebudayaan tertentu ke tengah-
tengah masyarakat. Pengertian sastra menurut
Jabrohim (2001:72) adalah seni yang
mempergunakan bahasa sebagai mediumnya.
Dengan begitu dapat dikatakan bahwa sastra tidak
terlepas dari kehidupan manusia. Kehidupan yang
diulas dalam sebuah karya sastra tertentu banyak
dipengaruhi oleh kondisi dan situasi masyarakat
yang melahirkan karya sastra tersebut.

Keindahan sebuah karya sastra bisa
dipentaskan dalam drama. Drama adalah jenis sastra
berupa lakon yang ditulis dengan dialog-dialog yang
menitikberatkan unsur-unsur dengan gerak atau
perbuatan yang dipentaskan di atas panggung
(Milawati, 2011). Dengan berjalannya waktu
teknologi semakin modern drama disajikan dengan
wujud yang berbeda yaitu film. Film merupakan
bentuk seni kompleks dan media komunikasi unik
yang pengaruhnya dapat menjangkau seluruh
elemen sosial masyarakat.

Film tidak hanya merupakan media hiburan
yang luar biasa, tetapi juga memberikan semacam
rasa kehadiran dan kedekatan dengan suatu dunia
yang tidak tertandingi dengan tempat lain, dunia
yang tidak terbayangkan. Film juga sebagai bagian
dari karya sastra yang memiliki banyak fungsi untuk
kehidupan alam semesta. Endraswara (2013:81)
mengungkapkan fungsi sosial sastra terdiri dari tiga
hal yaitu sastra sebagai pembaharuan, sastra sebagai
hiburan belaka, dan sastra harus dapat mengajarkan
sesuatu dengan jalan menghibur. film ialah alat
yang sangat ampuh di tangan orang Yyang
mempergunakannya secara efektif untuk sesuatu
maksud (Munadi, 2013:114). Maksud yang ingin
disampaikan oleh sebuah film akan memberikan
pengetahuan bagaimana konflik sosial yang ada di
masyarakat.

Penggambaran konflik sosial yang ada di
dalam film bisa berupa permasalahan sosial yang
terjadi di kehidupan masyarakat yang tampak,
tentang pengambaran  proses terjadinya konflik
sosial, sebab dari konflik, dan bagaimana mengatasi
konflik. Di dalam dunia fiksi, konflik yang terdapat
dalam film merupakan suatu daya tarik tersendiri
bagi para penontonnya. Peristiwa kehidupan baru

akan menjadi cerita jika memunculkan konflik,
masalah yang sensasional, bersifat dramatis dan
menarik untuk dinikmati oleh penonton.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
teori konflik dari Coser tentang kajian sosiologi
sastra untuk menganalisis konflik sosial pada tokoh
utama. Coser dalam  Wirawan (2015:82)
mengatakan bahwa konflik yang terjadi di dalam
masyarakat tidak semata-mata menunjukkan fungsi
negatifnya saja, tetapi dapat pula menimbulkan
dampak positif. Pandangan Coser lebih menekankan
konsekuensi-konsekuensi yang timbul bagi sistem
sosial yang lebih besar tempat konflik tersebut
terjadi. Alasan peneliti memakai teori ini yaitu,
fungsi  konflik eksternal untuk memperkuat
kekompakan internal dan meningkatkan moral
kelompok sedemikian  pentingnya, sehingga
kelompok-kelompok dapat memancing antagonisme
dengan kelompok luar, atau menciptakan musuh
dengan orang luar agar mempertahankan solidaritas
internal Coser (dalam Wirawan:2015:84). Sesuali
dengan alur film ini, menceritakan sepasang suami
istri Wang Bo dan Wang Li yang mempunyai
konflik kelompok dalam internal yang kemudian
melupakan konfliknya, untuk membantu melindungi
pekerja bangunan yang bernama Sha Gen yang
membawa uang 6000 Yuan dari para kelompok
pencuri. Kemudian alasan peneliti memilih Coser
sebagai landasan teori ini yang sudah di jelaskan
diatas adalah kosekuensi-kosekuensi yang timbul di
sistem sosial yang lebih besar tempat konflik
tersebut terjadi. Contohnya pertandingan atau
kompetisi terjadi antara tokoh utama £7#% Wang Bo
dan tokoh pendukung Paman Li karena konflik yang
tidak dapat dihindari terus menerus mengalir di
dalam kereta, yang pada akhirnya salah satu di
antara mereka kalah.

Film China yang dipilih oleh peneliti
sebagai objek penelitian yaitu (K F &) tianxia
wl zéi Karya XA K Zhaobénfii yang bergenre
action crime karya x4~k Zhao Benfu. Film (K
T ) tianxia wit zéi karya &XAR Zhaobénfii
erat kaitannya dengan konflik sosial, contohnya
pencurian, pembunuhan, dan penipuan. Dengan
adanya konflik sosial di film ini, akan diketahui
proses terjadinya konflik, sebab, dan cara
penyelesaiannya. Tokoh utama dalam film ini
adalah F 7% Wang Bo yang diperankan Andy Lau.
Dari awal cerita sampai akhir cerita Wang Bo F-i#
menjadi tokoh sentral yang diceritakan di film ini
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dan sangat sering melakukan konflik sosial
antartokoh dari awal cerita sampai akhir cerita film.
Beberapa alasan mengapa peneliti memilih film ini.
Pertama, film ini banyak mengandung konflik
sosial yang dapat dijadikan pembelajaran guna
menyikapi sesuatu hal dalam kehidupan umat
manusia. Kedua, dengan adanya beberapa tokoh
dalam film kita mengetahui bagaimana karakteristik
tokoh tersebut dan bagaimana sebuah karya sastra
itu muncul. Ketiga, film ini sangat menarik untuk
ditonton karena alur ceritanya yang tidak mudah
untuk ditebak. Keempat, film ini banyak adegan-
adegan yang dipenuhi dengan trik-trik pencuri yang
tidak biasa kita lihat di film-film lainnya.

Konflik sosial yang tersirat di film ini
masih sangat relevan dalam kehidupan sekarang di
era modern ini. Atas dasar alasan tersebut, maka
peneliti menganalisis konflik sosial yang terdapat di
film action crime (X T ) tianxia wi zéi
karya XK Zhaobénfii, sebab dialog para tokoh
mengandung banyak konflik sosial di dalam film
ini. Alasan lain peneliti memilih film ini adalah film
ini merupakan adaptasi dari novel dengan judul
yang sama oleh Zhao Benfu yang pertama Kkali
diterbitkan pada 1999. Cerita asli ini berbeda dari
film adaptasi lainnya. Pada 2005 film ini
merebut Golden Horse penghargaan untuk Best
Screenplay Adaptasi film. Film ini juga merebut
Golden  Bauhinia ~Award 2005  menerima
penghargaan sepuluh  film China. Kemudian,
menurut 24 Hongkong film Award, film ini masuk
nominasi film terbaik
Asia(https://en.wikipedia.org/wiki/A_World_Witho
ut_Thieves). Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
menganalisis konflik sosial yang terdapat di film
tersebut. Peneliti ingin memahami lebih mendalam
mengenai konflik sosial yang terkandung dalam
film action crime
(KT W) tanxia wi zéi Karya X 7R &k
Zhaobénfu dengan menggunakan teori konflik sosial
Lewis Coser dalam kajian sosiologi sastra.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan
masalah di bahas pada penelitian ini adalah : 1)
Bagaimana bentuk konflik sosial tokoh utama = {#
Wang Bo dalam film (K FEM) TianXia Wi
Zéi karya 4 A K Zhao BeénFu?; 2)Bagaimana
penyebab konflik sosial tokoh utama =+ & Wang B0
dalam film (KR EMRD) TianXia Wi Zéi karya i#X
K K Zhao BeénFii?; 3)Bagaimana penyelesaian
konflik sosial tokoh utama F% Wang Bo dalam

film (KRNI TianXia Wi Zéi karya #A4 K
Zhao BenFiu?

Sosiologi Sastra

Masalah sosiologi sastra adalah karya sastra
itu sendiri, yakni bagaimana karya tersebut lahir di
tengah-tengah  masyarakat.  Studi  Sosiologis
didasarkan atas pengertian bahwa setiap fakta
kultural lahir dan berkembang dalam kondisi
tertentu.  Tujuan  sosiologi  sastra  adalah
meningkatkan pemahaman terhadap sastra dalam
kaitannya dengan masyarakat, menjelaskan bahwa
rekaan tidak berlawanan dengan kenyataan. Karya
sastra bukan semata-mata gejala individual, tetapi
juga gejala sosial (Ratna, 2003:10).

Watt (dalam Faruk, 2015:5) mengemukakan
pembagian sosiologi sastra adalah ; 1) konteks
sosial pengarang, yang diteliti adalah status sosial
pengarang, masalah sosial yang mempengaruhi dan
berpengaruh terhadap pengarang. Status sosial yang
tergolong disini adalah mata pencaharian sebagai
pengarang,  berkaitan dengan profesionalisme
kepengarangan, dan masyarakat yang ditunjuk
pengarang ; 2)Sastra sebagai cermin masyarakat,
yang diteliti  ialah ~ seberapa jauh  sastra
mencerminkan kehidupan dalam masyarakat ; 3)
fungsi sosial masyarakat, yang diteliti ialah
hubungan  antara  nilai-nilai ~ sosial  yang
mempengaruhi karya sastra.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
perspektif kedua dalam meneliti karya sastra berupa
film. Hal ini berarti karya sastra mencerminkan
kehidupan dalam masyarakat di sekitar pengarang.
Pengarang sebagai warga masyarakat di dalamnya
terdapat persoalan-persoalan menjadikannya sebagai
bahan mentah untuk diolah sebagai karya sastra.
Bentuk Konflik Sosial

Konflik merupakan bentuk interaksi dimana
tempat, waktu, intensitas dan lainnya tunduk pada
perubahan. Coser mengambil pembahasan konflik
dari  Simmel, mengembangkan proposisi dan
memperluas konsep simmel dalam menggambarkan
kondisi-kondisi  dimana konflik secara positif
membangun struktursosial dan bila terjadi secara
negatif akan memperlemah kerangka masyarakat.
Dalam membahas berbagai situasi yang ada, Coser
membedakan konflik realitis dan non-realistis.
Konflik realistis berasal dari kekecewaan terhadap
tuntutan-tuntutan yang terjadi dalam hubungan dalam
masyarakat dan  yang ditujukan pada obyek yang
dianggap mengecewakan yang tentunya bersifat
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rasional (Poloma, 2010:110). Sejalan dengan
pendapat Poloma di atas konflik realistis memiliki
sumber yang konkret atau bersifat material, seperti
perebutan sumber ekonomi atau wilayah. Jika mereka
telah memperoleh sumber rebutan itu, dan bila dapat
diperoleh tanpa perkelahian, maka konflik akan
segera diatasi dengan baik (Susan, 2014:47). Konflik
nonrealistis menurut Coser, didorong oleh keinginan
yang tidak rasional. Contohnya, masyarakat yang buta
huruf pembalasan dendam biasanya melalui ilmu gaib
atau masyarakat maju melakukan
pengkambinghitaman sebagai pengganti
ketidakmampuan melawan kelompok  yang
seharusnya  menjadi  lawan  mereka.  Sangat
memungkinkan bahwa konflik melahirkan kedua tipe
ini sekaligus, sehingga menghasilkan situasi konflik
yang lebih kompleks (Susan, 2014:47).

Penyebab Konflik Sosial

Coser  (dalam  Wirawan,  2015:83)
menggambarkan penyebab konflik yaitu:
pertama,adanya perselisihan mengenai nilai-nilai atau
tuntutan-tuntutan berkenaan dengan status; kedua,
kekuasan yang diperebutkan oleh seseorang; ketiga,
sumber-sumber kekayaan yang persediaannya tidak
mencukupi. Sumber daya yang langka (terutama
sumber daya ekonomi) di dalam masyarakat akan
membangkitkan kompetisi di antara pelaku ekonomi
yang memperebutkan dan bukan tidak mungkin
berujung pada pertikaian akibat persoalan distribusi
sumber daya yang tidak pernah merata. Pihak-pihak
yang sedang berselisih tidak hanya bermaksud untuk
memperoleh  barang yang diinginkan, tetapi
memojokkan, merugikan, atau menghancurkan lawan
mereka (Wirawan, 2015:83). Lockwood (dalam
Wirawan,2015:59) bahwa kekuatan-kekuatan yang
saling bersaing dalam mengejar kepentingannya
masing-masing  akan  melahirkan ~ mekanisme
ketidakteraturan sosial (social disorder).

Penyelesaian Konflik Sosial

Penyelesaian konflik sosial dalam film ini
menggunakan  penyelesaian  konflik  “Thomas-
Kilman” model. Berikut ini cara untuk kelima cara
untuk menangani konflik adalah penyelesaian konflik
yang terkenal dengan model (Thomas-Kilman dalam
J& & 5F ,2011). Mari kita lihat lima kompetitif
Apakah karakteristik:
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"kompetisi" pendekatan konflik, dengan masing-
masing berdiri pada kepentingan mereka sendiri
untuk berpikir, ingin kementerian, kita harus
memisahkan satu hasil, manfaat. Pendekatan ini
ditandai dengan persaingan: tabrakan, terjadi
secara langsung kontroversi, argumen, atau
bentuk-bentuk konfrontasi; pihak yang berkonflik
dalam konflik mencari kepentingan diri tanpa
mempertimbangkan dampak pada orang lain;
kedua belah pihak berusaha untuk bersaing
dengan mengorbankan kepentingan orang lain
dengan mengorbankan kepentingan mereka
sendiri, untuk memenangkan pertarungan terlepas
dari konsekuensi yang ditimbulkan oleh konflik.
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"Mengalah" berarti dalam hal konflik hanya
mempertimbangkan kebutuhan dan kepentingan
masing-masing, tanpa mempertimbangkan atau
mengorbankan  kebutuhan dan  kepentingan
mereka sendiri, kepentingan pihak lain atas
kepentingan mereka sendiri, perilaku mereka
ditandai dengan tingkat tinggi kerjasama, tidak
menyinggung, bersedia  mengorbankan untuk
mencapai tujuan mereka sehingga tujuan-tujuan
lain, meskipun mereka memiliki pendapat yang
berbeda, namun masih mendukung pandangan
orang lain, untuk menjaga hubungan timbal balik,
salah satu pihak bersedia berkorban.
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"Penghindaran” yang tidak pihak dalam konflik
untuk
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mengambil perilaku koperasi atau tersinggung,
"Anda tidak menemukan saya, saya tidak
menemukan Anda," kedua belah pihak untuk
menghindari hal ini. Evasion ditandai dengan

kehadiran pihak menyadari konflik, tetapi
mencoba untuk mengabaikan konflik, tidak
mengambil tindakan apapun, tidak terjadi
konfrontasi.
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"kompromi* konflik di kedua belah pihak untuk
membuat  konsesi, kata  pepatah, "Anda
mendapatkan tiga poin, aku membiarkan tiga
poin" baik mengeluarkan bagian dari persyaratan
dan manfaat, tetapi ada disimpan sebagai bagian
daripersyaratan dan kepentingan. Karakteristiknya
adalah tidak ada pemenang yang jelas dan
pecundang, mereka bersedia untuk berbagi
konflik, dan mengadopsi sepenuhnya memuaskan
kedua belah pihak tidak dapat mencapai solusi,
sehingga ada kompromi jelas ditandai oleh kedua
belah pihak cenderung memberikan sesuatu. Pihak
dalam konflik untuk mencapai tujuan dasar,
hubungan antara mereka dapat terpelihara dengan
baik, dapat menjadi solusi sementara untuk
konflik, tetapi juga dapat meninggalkan bahaya
tersembunyi untuk konflik berikutnya.
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"Kerjasama" adalah cara kedua pihak dalam
konflik untuk mempertimbangkan dan menjaga
kebutuhan dan kepentingan mereka sendiri, tetapi
juga sepenuhnya mempertimbangkan kepentingan
masing-masing dan memelihara, dan akhirnya
dapat mencapai konsensus. Fitur kerjasama adalah
saling menghormati dan kepercayaan dalam
konflik untuk kepentingan dan lain-lain mereka

1)

2)

3)

4)

5)

sendiri telah menaruh perhatian besar kepada
pihak-pihak yang bertentangan terang komunikasi,
memperjelas perbedaan dan berkomitmen untuk
menemukan solusi. Sebuah cara yang kooperatif
untuk membuat konflik telah benar-benar
dihilangkan.

METODE

Penelitian “Konflik Sosial Tokoh Utama =
Wang Bo dalam Film (K FElk) tianxia wi
z8i Kkarya XA Zhaobenfii” termasuk deskriptif
kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah film (K FCl§) tianxia
wl zéi karya EXAR Zhdobeénfii. Film ini dirilis
tahun 2004 dengan durasi 113 menit. Data
peneletian berupa cuplikan monolog,dialog,
ekpresi muka, tingkah laku dan narasi yang
berkaitan dengan konflik sosial tokoh utama £7#
Wang Bo sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan masalah. Dasar tersebut dijadikan sebagai
daasar untuk mendeskripsikan permasalahan
dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data menggunkan teknik
simak bebas libat cakap dan teknik catat. Dengan
langkah-langkah: Menonton film (K F Ll )
tianxia wi zéi karya X248k

Zhaobénfu secara berulang-ulang serta melakukan
pemahaman menyeluruh tentang hal-hal yang
mengenai

konflik sosial dalam film tersebut.

Mencatat data berupa dialog, monolog, narasi,
ekspresi

muka, serta tingkah laku yang terkait dengan
konflik

sosial dalam film (K T LW ) tianxia wu zéi
Karya x4 7

Zhaobénfii.

Menerjemahkan dialog film (K F &) tianxid
wl z€i karya #&XASJ Zhaobénfii bahasa Mandarin
ke bahasa Indonesia.

Menvalidasi data yang telah diterjemahkan kepada
pakarnya.

Melakukan pengodean pada data yang akan
dianalis.

Seperti contoh pengodean dalam penelitian ini
yaitu

(DI/TXWZ/WB/BKSR.1,00:10:51- 00:11:13) , D1

berarti data
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ke-1, TXWZ berarti judul film yang akan diteliti, WB
berarti tokoh utama yaitu Wang Bo F i, BKS.1
adalah bentuk konflik sosial 1 dan 00:10:51-00:11:13
sebagai durasi ditemukannya bentuk konflik sosial
dari data yang dikutip. Penyebab konflik sosial diberi
kode sebagai SKS dan penyelesaian konflik sosial
diberi kode PKS.

Teknik analisis data dilakukan adalah teknik
analisis  deskriptif  kualitatif interpretasi, yaitu
penelitian kualitatif dengan menintrepretasi atau
menafsirkan data yang diperoleh. Data yang akan
dianalisis berupa cuplikan monolog, kutipan-kutipan
dalam bentuk dialog antartokoh, narasi serta tingkah
laku yang menggambarkan konflik sosial yang
berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian
dengan cara sebagai berikut ;

1) Mengidentifikasikan  data  yang diperoleh
berdasarkan rumusan masalah yaitu bentuk
konflik sosial, penyebab konflik sosial, dan
penyelesaian konflik sosial.

2) Mengklasifikasi data yang terdapat dalam objek
kajian sesuai dengan rumusan masalah penelitian
dan tujuan penelitian, kemudian memasukkan ke
dalam tabel Klasifikasi sesuai dengan ruumusan
dan tujuan penelitian yaitu konflik sosial,
penyebab konflik sosial, dan penyelesaian konflik
sosial.

3) Menganalisis data untuk mengetahui bentuk
konflik, penyebab, dan penyelesaian konflik
sosial.

4) Memaparkan hasil penelitian, dilaksanakan untuk
memperoleh deskripsi  jawaban atas masalah
penelitian yaitu konflik sosial, penyebab konflik
sosial, dan penyelesaian konflik sosial.

5) Membuat simpulan tentang hasil analisis-analisis
konflik sosial yang terdapat dalam sumber data,
yaitu bentuk konflik sosial, penyebab konflik
sosial dan penyelesaian konflik sosial.

6) Melaporkan hasil penelitian dan simpulan berupa
penelitian pada skripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan hasil dan
pembahasan yang telah dilakukan peneliti. Hasil analisis
penelitian disajikan dengan runtutan sesuai dengan
rumusan masalah yaitu tentang bentuk konflik sosial,
penyebab konflik, dan penyelesaian konflik dalam film
CRT M) tianxia wu zéi karya #XAK Zhaobénfii.

Pada Subab 4.1 telah dijelaskan mengenai hasil

analis tentang konflik sosial tokoh utama Wang Bo i
yang terdapat di film (KFEIk) tianxia wii zéi karya

X A K Zhaobénfi.yang digolongkan sesuai dengan
rumusan masalah. Pada subbab 4.1.1 Bentuk konflik
sosial yang meliputi bentuk konflik sosial bentuk realistis
dan non realistis. 4.1.2 Penyebab konflik sosial yang
meliputi perselisihan mengenai nilai-nilai atau tuntutan-
tuntutan berkenaan dengan status, perebutan kekuasaaan
dan kekayaan yang tidak mencukupi. 4.1.3 Penyelesaian
konflik sosial yang meliputi “3% %+ Kompetisi, “i&il
“ Mengalah ,“[F]3##”Penghindaran, “%1/}”’Kompromi, ”
4 fE “kerjasama. Pada subbab 4.2 menjelaskan
pembahasan hasil analisis datayang lebih rinci sesuai
dengan rumursan masalah. Dalam pembahasan ini
konflik sosial diuraikan sesuai dengan teori konflik Coser
bentuk konflik sosial dan penyebab konflik. sosial.
Penyelesaiannya menggunakan teori kaiian Thomas
Kilman atau £ & #f — % /) %2 yang diterjemahkan

kedalam bahasa Mandarin oleh J& #+5F. Pada subbab
4.2.1 membahas tentang bentuk konflik sosial oleh Coser
pada tokoh utama E7# Wang Bo dalam film K F Jcig;
) tianxia wi z6i Karya XA Zhaobénfu yaitu ada satu
bentuk konflik sosial realistis. 4.2.2 membahas tentang
penyebab konflik sosial oleh Coser pada tokoh utama T
# Wang Bo dalam film (K F L) tianxia wi zéi
karya #X 4K Zhaobénfi ada dua penyebab konflik
sosial yaitu perselisihan-perselisihan mengenai status dan
kekayaan yang tidak mencukupi. 4.2.3 membahas tentang
penyelesaian konflik sosial olehThomas-Kilman pada
tokoh utama F## Wang Bo dalam film (K T Ilif )

tianxia wu zéi Karya EXZANI Zhdobénfi  ada empat
meliputi “ 3 5> Kompetisi, “i& ik “ Mengalah ,“[A]
#E Penghindaran, dan “#1/}”’Kompromi.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
mengenai bentuk konflik sosial dan penyebab konflik
sosial oleh Coser yang dialami oleh tokoh utama dalam
film (R F LW ) tianxia wi zéi karya & A &K
Zhaobénfi serta bentuk penyelesaian konflik sosial oleh
Thomas — Kilman model pada film tersebut sebagai
berikut:

a. Bentuk konflik sosial ada dua bentuk yaitu
konflik  sosial  bentuk realistis dan
nonrealistis yang diungkapan oleh Coser.
Pada film (KT W) ranXia wi zéi
karya i A % Zhaobénfu terdapat satu
bentuk konflik sosial yaitu bentuk konflik
sosial realistis yang dialami oleh tokoh
utama F## Wang Bo. Bentuk konflik sosial
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realistis sebanyak 16 data adalah sebagai
berikut:

(D1- D16/TXWZ/WB/BKSR)

. Penyebab konflik sosial ada tiga vyaitu
perselisihan  mengenai  nilai-nilai  atau
tuntutan-tuntutan berkenaan dengan status,
perebutan kekuasaan, dan kekayaan yang
tidak mencukupi yang diungkapkan Coser.
Pada film (K T W) tanXia wi zéi
karya #X A& K Zhaobénfi terdapat dua
penyebab konflik sosial yang dialami oleh
tokoh utama E # Wang Bo penyebab
tersebut meliputi; adanya perselisihan
mengenai nilai-nilai atau tuntutan-tuntutan
berkenaan dengan status sebanyak 8 data (D1,
D2, D4, D6, D8, D9, D12, dan
D16/TXWZ/WB/SKSPS) dan  sumber-
sumber kekayaan yang persediaannya tidak
mencukupi sebanyak 8 data

(D3, D5, D7, D10, D11, D13, D14, dan
D15/TXWZ/WB/SKSS).

. Penyelesaian konflik sosial ada lima yaitu
bertanding “ 3% 4 ”, mengalah“ & il ”,
penghindaran * [F] i, kompromi“ & 1F *,
kerjasama  “ & fE “yang diungkapkan
Thomas-Kilman. Pada film (K )
tianxia wu zéi Karya &% A& K Zhaobénfii
terdapat empat penyelesaian konflik sosial
yang dialami oleh tokoh utama Fi# Wang
Bo penyelesaian tersebut meliputi; ()
bertanding “7% 4+, yaitu: 5o XU #HI
DA A N\ 1 R 28 AR RIE B 5 2
HHY, DT 4 i T AN B 5% 7 2R 1 )5 2R,
Kedua belah pihak berusaha untuk bersaing
dengan mengorbankan kepentingan orang
lain dengan mengorbankan kepentingan
mereka  sendiri, untuk  memenangkan
pertarungan terlepas dari konsekuensi yang
ditimbulkan oleh konflik sebanyak 6 data
(D2,D3,D7,D8,D12,dan
D14/TXWZ/WB/PKSB);

(b) mengalah“iBil”, yaitu: JEEHMEHC
T HFMEX TTE R HAr, REBHCHAR
B, AHIE SR AR E I, A T 4R
ME KRR, — 7B E M B3R,
bersedia mengorbankan tujuan mereka untuk
mencapai tujuan-tujuan lain, meskipun
mereka memiliki pendapat yang berbeda,
namun masih mendukung pandangan orang
lain, untuk menjaga hubungan timbal balik,
salah satu pihak bersedia berkorban

sebanyak 2 data (D5 dan
D6/TXWZ/WB/PKSM);

(c) penghindaran “[H]38#”, yaitu: 5138 772U
FRER X7 FIRBIP R AFEAE, HE A
MR, WARBAEMATE), AKAEIER
X+ ¥t , Ditandai dengan kehadiran pihak
menyadari konflik, tetapi mencoba untuk
mengabaikan konflik, tidak mengambil
tindakan apapun, tidak terjadi konfrontasi
sebanyak 1 data
(D15/TXWZ/WB/PKSM.15);

(d) kompromi“#&1E”, yaitu; R A7 2k
A HARRRIE G, AHELZ ] OR R AR e 4R R
RAF, PRORRETS 2R R Rk, A rTRE
TR — &k R EE A, Pihak dalam
konflik untuk mencapai tujuan dasar,
hubungan antara mereka dapat terpelihara
dengan baik, dapat menjadi solusi sementara
untuk = konflik, tetapi juga  dapat
meninggalkan bahaya tersembunyi untuk
konflik berikutnya sebanyak 6 data
(D1,D4,D09,D010,D11,danD13/TXWZ/WB/P
KSKO)

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada film (X T JGIR) tianxia wi zéi karya
AR Zhaobenfii, maka saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:

Pertama, bagi mahasiswa jurusan bahasa
Mandarin diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
kajian ilmu sosiologi sastra, analisis tentang konflik
sosial yang meliputi bentuk, penyebab dan penyelesaian
bentuk konflik sosial pada karya sastra bahasa Mandarin
yang lain.

Kedua, penelitian pada film ¢ K F 750 )
tianxia Wi zéi Karya 84K Zhaobénfii ini dapat diteliti
menggunakan kajian yang lain selain menggunakan
kajian sosiologi sastra. Dengan alur cerita yang bersifat
campuran maka karya ini dapat dianalisis misalnya dalam
bidang psikologi sastra, moralitas ataupun pragmatik.
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